BAB IV

ANALISIS PERUBAHAN STATUS HARTA BENDA WAKAF
MENURUT UU WAKAF NO 41 TAHUN 2004 PASAL 40

A. ANALISIS PERUBAHAN HARTA BENDA WAKAF MENURUT UU
WAKAF NO 41 TAHUN 2004 PASAL 40

Di dalam Islam, wakaf adalah salah satu bentuk sungdih
terhadap masyarakat yang mempunyai dampak sosigl tysut membantu
bagi masyarakat. Artinya, benda yang sudah diwakafkepemilikan dari
benda tersebut sudah menjadi milik umum. Kepemiliggbadi atas benda
wakaf itu sudah tidak ada.

Kepemilikan pribadi yang menjadi umum jelas menkkg@n bahwa
benda wakaf tersebut sangat bermanfaat bagi kedndoqasyarakat. Apabila
benda yang diwakafkan itu berbentuk produktif, kegkinan besar dampak
yang ditimbulkan jauh lebih banyak. Sebagaimanagyemjadi di Mesir,
bahwa Universitas Al-Azhar Chairo merupakan proshdkaf orang-orang
terdahulu. Apa yang terjadi sekarang ini, jelas mmgukkan perkembangan
kemanfaatan wakaf terlihat sangat banyak manfaataMpun ada sebagian
benda-benda wakaf yang sudah beralih bentuknyaauwwah begitu tetap
kemanfaatannya tidak mengalami pengurangan. Juingan perubahan
kondisi benda semakin bertambah manfaat sebagait$enurakan benda.

Dengan adanya Wakaf No 41 Tahun 2004 yang membmahsalah
hukum perwakafan, banyak pihak yang berharap agaaVNo 41 Tahun

2004 dapat berdampak positif bagi perkembangan fwdikbndonesia. Dan
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sekarang setelah Wakaf No 41 Tahun 2004 terbentaka yang diperlukan
selanjutnya adalah penyempurnaan sistem dan pogefmaan wakaf sendiri
dan keberpihakan pemerintah sebagai pemegang kabijgasional. Wakaf
perlu dilihat dari perspektif yang jauh ke depaan dkelahiran Kompilasi
Hukum Islam hanyalah salah satu pilar pengelolaanpkéngembangan harta
benda wakaf agar berjalan lebih baik, di sampirgrpainnya yang harus
dibangun bersama oleh umat Islam.

Dengan adanya Kompilasi Hukum Islam, maka pengafoldan
pengembangan wakaf akan memperoleh dasar hukumlghilgkuat serta
dapat menampung perkembangan perwakafan di TanahBAnda wakaf
yang selama ini baru berupa benda tidak berges&ndUndang-undang No
41 Tahun 2004 diperluas sehingga meliputi bendzktliergerak dan benda
bergerak termasuk uang, logam mulia, surat berh&®adaraan, hak atas
kekayaan intelektual (Haki), hak sewa, dan bendgepak lainnya sesuai
dengan ketentuan syari'ah dan peraturan perundashgngan lainnya.

Mengenai perubahan harta benda wakaf dalam PaSaK@2pilasi
Hukum Islam mengatakan bahwa pada dasarnya handabeakaf yang
telah diwakafkan tidak dapat dilakukan perubaham genggunaan lain dari
pada yang dimaksud dalam ikrar wakaf.

Harta benda wakaf berdasarkan Pasal 40 Undang-gndan4l

Tahun 2004 suatu harta benda yang telah diwakaditarang: a) dijadikan

! Undang-Undang No 41 Tahun 2004 Tentang Wakafansa Aulia, Bandung: 2008,
him. 120

2 Kompilasi Hukum Islam Buku I1I tentang Hukum Perafak, Nuansa Aulia, Bandung:
2008. 72
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jaminan, b) disita, c) dihibahkan, d) dijual, eyvdriskan, f) ditukar, atau g)
dialihkan dalam bentuk pengalihan hak lainfya.

Suatu perubahan benda wakaf dapat terjadi, dalzal pa Ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 padamyastanah milik yang
telah diwakafkan dilakukan perubahan peruntukan p@mggunaan selain
yang dimaksud dalam ikrar wakaf, namun karena kdaa tertentd.

Perubahan harta benda wakaf dalam Kompilasi Hulglaml Pasal
225 ayat (2) menyatakan Penyimpangan dari ketentewrsebut dimaksud
hanya dapat dilakukan terhadap hal-hal tertenteladetterlebih dahulu
mendapatkan persetujuan tertulis dari Kepala Karntbusan Agama
Kecamatan berdasarkan saran dari Majlis Ulama idatan dan Camat
setempat dengan Alasan:

a. Karena tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf siepeng diikrarkan oleh
walkif;

b. Karena kepentingan umum.

Dengan syarat ini menunjukkan bahwa negara sargja galam
melihat permasalahan wakaf. Wakaf yang dalam attaba adalah menahan
kepemilikin pribadi menjadi milik umum memang perldilakukan
pemeliharaan. Tidak mungkin apabila benda wakah#nya dimanfaatkan
saja, sedangkan dalam hal pemeliharaan diabaikaabil tidak dipelihara,
justru ketika barang sudah rusak, maka masyaraakt bisa memanfaatkan

sebagaimana mestinya.

% UU No 41 Tahun 200Dp,cit.

* Departemen Agama RPeraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 Tentang
Perwakafan Tanah Milik2006. HIm. 135

® Kompilasi Hukum IslamOp.cit.
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Atas dasar itulah, maka salah satu maksud darinkegan umum
tersebut tidak lain adalah menjaga hak masyaraati\pisa memanfaatkan
benda sepanjang masa. Jika dilihat dari sifat bevalaf yang cenderung
abadi, jelas sekali bahwa tidak mungkin benda walafn selalu abadi.
Keabadian dapat terlihat pada wujud kemanfaatansdatu benda walaupun
dalam hal ini benda sudah mengalami perubahan keakan tetapi subtansi
kemanfaatan bisa dimanfaatkan.

Majelis Ulama Indonesia mengatakan penukaran Hemaa wakaf
diperbolehkan sepanjang untuk merealisasikan kemasin karena untuk
mempertahankan keberlangsungan manfaat wakaf, dakukbn dengan
ganti yang mempunyai nilai sepadan atau lebih Baik.

Dalam hal penjualan harta benda wakaf Majelis Uldndonesia
mempunyai 3 ketentuan:

1. Adanya hajah dalam rangka menjaga maksud wakif,

2. Hasil penjualannya harus digunakan untuk membetiahbenda lain

sebagai wakaf pengganti,

3. Kemanfaatan wakaf pengganti tersebut minimal sepagamgan benda

wakaf sebelumnya.

Dalam hal ini sama seperti halnya pendapat Imahaatawi dalam

kitab Mugni al-Muhtaj:

® Majelis Ulama Indonesiajjma’ Ulama’ keputusan ljtima’ Ulama’ Komisi Fatw&e
Indonesia Ill Jakarta: MUI, 2009. Dalam Komisi B Ijma’ Ulamakputusan ljtima’ Ulama’
Komisi Fatwa Se Indonesia Il tentaMgasa’il Fighiyah Mu’ashirah him. 44.
7 .
Ibid.
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Artinya :*ada yang berpendapat harta benda wakafngatidak dapat
dimanfaatkan sesuai dengan syarat ditetapkan wgb@&mberi

wakaf) boleh dijual, karena tidak dapat dimanfaatkaesuai
dengan syarat yang ditetapkan wakif (pemberi wgikaf

Dari sini, penulis menemukan titik temu, bahwa &drenda yang
telah diwakafkan dapat dilakukan perubahan mendukum Islam dengan
jalan Istihsar, Istihsan yaitu mencari kebaikan, menurut Usgh fiyaitu
berpaling dari pada hukum yang mempunyai dalil Bepadat (kebiasaan)
untuk kemaslakhatan umuth.

Begitu juga yang dijelaskan dalam Komplasi Hukuhartspasal 225
bahwa harta benda wakaf yang telah diwakafkan tidagat dilakukan
perubahan, akan tetapi dari penyimpangan tersedqpatdlilakukan karena
tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf seperti ydilgarkan, dank arena
kepentingan umum lainnya.

Datri sisi lain juga dijelaskan dalam UU No 41 Tali@®4 pasal 40,
Namun penyimpangan dari ketentuan pasal 40 t{fruindang-undang No
41 Tahun 2004, hanya dapat dilakukan apabila ukgpentingan umum
sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) laekdasketentuan
perundang-undangan yang berlaku dan tidak bertgatadengan syari'ah.

Perubahan sebagaimana dimaksud hanya dapat ditakiekejan persyaratan

& Imam NawawiKitab Mugni Al-Muhtaj Bairut: Dar Al Kutub Al limiyah, 1il, him. 550

% Elsi Kartika Sari,Pengantar Hukum Zakat Dan Wakdfakarta: PT Grasindo, 2006,
him. 76

19 Nazar BakryFigh dan Ushul FighJakarta: Raja Grafindo persada, 1994, him. 61
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adanya ganti rugi sekurang-kurangnya sama dendainharta benda wakaf
semula, dan setelah mendapat izin tertulis dari téfenAgama serta
persetujuan dari Badan Wakaf Indonesia.

Dengan begitu penulis dapat memahai bahwa meruadh benda
wakaf yang sudah tidak bermanfaat lagi itu lebiik,bpka dilihat jauh ke

depan kebermafaatannya dan benda itu akan meefatibaik.

ANALISIS PERUBAHAN HARTA BENDA WAKAF MENURUT
ULAMA' FIQH

Sebagaimana dijelaskan pada BAB I, bahwa perubbbea benda
wakaf terjadi pro dan kontra diantara para ulamdzahab. Persyaratan pun
dikemukakan berkaitan dengan perubahan harta beakksf. Dalam BAB ini
penulis akan mencoba menganalisa perubahan hamntia heakaf menurut
ulama ahli figh. Yang dimaksud ulama figh terseldalah antara lain
mazdhab empat yaitu Syafi'i, Maliki, Hanafi dan Haii.

Golongan Malikiyah berpendapat” tidak boleh merubalta benda
wakaf yang berbentuk benda-benda tidak bergeralauwan benda itu akan
rusak dan tidak menghasilkan sesuatu. Sedangkark benda bergerak
golongan Malikiyah “membolehkan”, sebab dengan gdagenukaran maka
benda itu tidak sia-sia.

Begitu juga golongan Syafiiyah sangat ketat selddiam hal
perubahan harta benda wakaf, karena wakaf itungdatmengikat, abadi dan
tidak bisa ditarik kembali atau diperjual belikaiigadaikan, diwariskan, dan

dihibahkan oleh wakif sekalipun wakaf itu telahakislan hilang manfaatnya.
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Karena wakaf itu bersifat abadi, sehingga kondigsapan benda wakaf

tersebut harus dibiarkan sedemikian rupa. Dasag y@gigunakan adalah

hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, dimatikatakan bahwa
benda wakaf tidak boleh dijual, dihibahkan, danatiskan.

Golongan Hanafiah mengatakan, bahwa Hanafiyah tidekentukan
ketentuan hukumnya. Karena kedua sahabatnya puselisdr pendapat,
menurut pendapat Abu Yusuf tidak boleh menjual eharenda wakaf
sekalipun itu rusak, sedangkan menurut pendapataMuofad bin al-Hasan
dikembalikan kepeda pemiliknya yang pertama.

Golongan hanafiah juga berpendapat, boleh melakpkaggantian
terhadap benda wakaf tidak bergerak. Mereka mempagggantian itu
dengan 3 bagian yaitu:

1. Wakif sendiri yang mensyaratkan penggantian hagtadanya dilakukan
sendiri, atau dilakukan orang lain, atau dilakudamya bersama orang
lain. Penggantian harta bendanya dalam keadaarrtiségieboleh
dilakukan.

2. Wakif tidak mensyaratkan penggatian harta bendajk b&dak
mensyaratkannya atau ia diam saja. Akan tetapahmehdanya dalam
keadaan:

ClSll 4 adty Y

“Tidak berguna sama sekali”
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Standar tidak berguna sama sekali ialah:
Aligay i Y ¢ Sbal e ;25 4 Jeany Y
“sama sekali tidak menghasilkan sesuatu, atau maghghasilkan
sesuatu tapi tidak cukup untuk membayar biayanya”
Penggantian harta benda wkaf dalam hal sepetolehidilakukan.

3. Waqif tidak mesyaratkan penggatian harta bendaalan tetapi harta
bendanya, secara umum masih menghasilkan sesuatu.g@ntinya
lebih manfaat. Penggatian wakaf dalam hal sepaititidak boleh
dilakukan. Demikian menurut pendapat yang terkuat.

Pendukung Mazdhad Hanafi tidak mensyaratkan peniggararta
bendanya harus dalam kedaan darurat. Arti dardedah:

Sl Aty ¥ s

“Tidak berguna sama sekali”

Madzhab Hanafi menetapkan penggantian wakaf selhediavakif,
jika wagif mensyaratkan pelaksanaan pengantiaehiatsiilakukan senditf:

Sedangkan Golongan Hanabilah berpendapat lain,bHahatidak
membedakan apakah benda wakaf itu berbetuk matsjid lrukan masjid.
Menurut Hanbali wakaf yang sudah hilang mafaatngketb diubah dengan
cara dijual, ataupun ditukarkan meskipun itu ngasKemudian hasilnya
dibelikan ditukarkan dengan barang yang dapat iétgadwakaf benda tidak

bergerak yang telah diubah.

11 Muh. Anwar IbrahimBeberapa Masalah Tetnag Wakaflalam buku, Majelis Ulama
Indonesia,ljma’ Ulama’ keputusan ljtima’ Ulama’ Komisi Fatw@e Indonesia I]1Jakarta: MUI,
2009
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Hal ini sejalan dengan pendapat Imam An Nawawi:

sl e (Gl 5 ) G 1l ada i LS g i) il (5 L Jis )
2438 G L gle Calial (amll 40

Artinya :“ada yang berpendapat harta benda wakafngatidak dapat
dimanfaatkan sesuai dengan syarat ditetapkan wd#gémberi
wakaf) boleh dijual, karena tidak dapat dimanfaatlsesuai dengan
syarat yang ditetapkan wakif (pemberi wakaf )”

Seperti Imam Ahmad lbnu Hanbal, Abu Tsaur, dan Ihaimiyah
berpendapat akan kebolehannya menjual, menggangingubah atau
memindahkan harta benda wakaf yang sudah tidakévéaat ataupun rusak,
kebolehan itu dikarenakan agar benda wakaf dapaturgsi atau
mendatangkan maslahat sesuai dengan tujuan wataf, raendapatkan
maslahat yang lebih besar bagi kepentingan umunusudmya kaum
muslimin.

Dalam hal ini mengacu kepada tindakan Umar lbntatKab ketika
ia memindahkan masjid Kufah dari tempat yang lamdeknpat yang baru.
Utsman kemudian melakukan tindakan yang sama taphathsjid Nabawi
mengikuti kontruksi pertama dan melakukan perluadaemikian yang
terjadi pada masjidil haram.Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukhori

Muslim, bahwa Rosulallah saw bersabda kepada ‘Aisgayang artinya:

12 Nawawi, Mugni Al Muhtaj Op.Cit him 550
13 Depag RI, 2006Figh Wakaf Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI6280n. 81
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“Seandainya kaummu itu masih dekat dengan jahilgatiulah Ka’bah itu
akan aku runtuhkan dan aku jadikan dalam bentukirsdrta aku jadikan
baginya dua pintu: satu untuk masuk dan satu ueldar”**
Melihat bahwa ulama yang membolehkan banda wakakati dan
diganti dengan yang lebih baik, maka penulis meggap dasar yang
dilakukan adalah mempertahankan manfaat. Dengan peréshankan

manfaat itulah sama halnya melestarikan kemaslah&abab salah satu

tujuan benda yang diwakafkan adalah kemaslahatamatim

Hal ini menurut penulis sesuai dengan kaidah fighiy

tsrlladl Cala g auldall ¢ 53
"menolak segala yang merusak dan menarik segalg parmanfaat".

Konsep kaidah tersebut adalah menolak segala kemisaamun
mengutamakan kemanfaatan. Artinya, ketika kondigitis barang sudah
tidak berguna dikarenakan rusak, maka benda tergelak bisa diambil
manfaatnya. Agar benda tersebut tetap bisa diamaiifaatnya, penukaran
benda menjadi suatu keniscayaan untuk mengembafil@rfaat yang ada
pada tersebut.

Di sini, apabila benda masih bisa dijual, dan dpataiksiran dari
penjualan benda tersebut bisa digunakan untuk menhbiagang yang

kemanfaatannya minimal sama dengan benda terdatmakea hal ini justru

“bid
15 Imam Musbikin,Qowaid Al-fighiyahJakarta: PT Raja Grafindo Persada:200,1 him. 37
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Jlebih baik. Sebab tidak menghilangkan segi kenaafadari benda tersebut
walaupun jika dilihat dari segi lahir dari bendadal berubah namun tidak
mengilangkan subtansi dari benda itu sendiri.

Lain halnya jika benda sudah rusak. Benda rusalradahir dan
batin tidak bisa memberi manfaat. Mempertahankanideusak sama halnya
mempertahankan hilangnya esensi dari benda ituirseDdngan hilangnya
subtansi benda itu, maka kemanfaatan benda tersgfauturut hilang.

Dalam hal ini Allah berfirman dalam QS. Al-Bagaiafat 267:

| ZEH JWAP NP PR R A 10l61m KE3INE 16
TE BXA->00 A0 BX-MUOARGCEL @7
SRHEFId=B03 7R 2N N6 VOZBnO+C
2728w a0y e0rBOl Lo 008460

e @0 B GV IAQT Do S $BTTOHE
Ag0RN&EO v wa S B 000090+
2€400 e 60500 AED s €OrCRY
O PeRD 000 EON Bo ¢ kR
g 0,008 B30 B0.0ND &

AFordSe OQOM BXHOCOREGR -0
&) I NODYORO =FT B W XN
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkani@h jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dangsatadari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan jaaa kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan pkdanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya mesaindengan

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, @akah maha
kaya lagi maha terpuiji.

Permasalahan mempertahankan manfaat sebagai kbatasldagi
masyarakat dari sebuah benda wakaf merupakan pepanting. Para ulama

bisa berpendapat seperti itu tidak lepas dari smlasmsan-alasan yang

menjadikan suatu hukum bisa berubah. Ketentuararalasrsebut selalu
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didasarkan pada kondisi benda tersebut yang mdaku $erkaitan dengan
khalayak. Dengan kata lain, benda itu tidak akammbefaat jika tidak
dimanfaatkan oleh orang. Sehingga munculnya alasaslahah terhadap
benda wakaf mengindikasikan adanya upaya penyestmium terhadap
situasi dan kondisi.

Dalam hal ini, ada kaidah figih mengatakan:
16LAJ.QJ ‘Jﬁj“\:}lﬂ: &AJJJJ{QSAJ\

“Hukum itu berkisar bersama illahnya tentang adatea tidak
adanya”

Tujuan dari wakaf dalam Islam adalah diambil maimyga
Sedangkan bendanya hanya sebagai bentuk media kidoeradaan
kemanfaatan benda itu. Apabila benda sudah rusaktidak bisa dipakai,
sudah barang tentu kemanfaatannya akan berkutandpahkan hilang sama
sekali. Dan ketika benda itu tidak berguna, berdsebut tidak memiliki nilai
dan tidak berguna. Dengan kondisi yang sepertahitulyang terlihat dari
benda tersebut jelas berbeda jauh dengan tujuadisigariatkannya wakaf.

Madzhab Hanafi berargumen bahwa penggantian benakafw
(istibdal al-waqfi)yang tidak bergerak diperbolehkan apabila bendéidgi
berguna sama sekalfla yantafiu bil kulliyah) Menurutnya, standar
ketidakbergunaan benda tersebut adalah apabil& tika menghasilkan

sesuatu akan tetapi tidak cukup untuk membayagrhig}’

18 Nazar bakryFigh dan ushul FighOp.cit him. 124
7 |jma’ ulama
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Pendapat madzhab Hanafi menganggap boleh melakukan
penggantian benda wakaf tidak bergerak tidak lépsisadanya alasdiilat).
Keberadaarnillat dapat dilihat pada inti dari kemanfaatan bendad¥flab
Hanafi tidak melihat dari segi bendanya yang halipertahankan walaupun
rusak. Sehingga dengan adanya kemanfaatan besdaugrmasyarakat bisa
mengambil suatu kemanfaatan dari benda itu.

Dalam Keputusan Komisi B Ijtima’ Ulama Komisi FatwélJl Se-
Indonesia Il menjelaskan bahwa penggantian beralaffistibadl al-waqf)
diperbolehkan sepanjang untuk merealisasikan kemassin karena untuk
mempertahankan keberlangsungan manfaat wdlstfimrar baqai al-
manfaah),dan dilakukan dengan ganti yang punya nilai sepada

Penggantian benda wakaf dapat dengan cara memgjondaliersebut
dan kemudian dibelikan ganti yang sepadan. UnwkNtUl dalam melihat
masalah ini memperbolehkan dengan adanya kentenpgmtama, adanya
hajah dalam rangka menjaga maksud wakif. Kedual, pesjualannya harus
digunakan untuk membeli harta benda lain sebag&afvpengganti. Dan
ketiga, kemanfaatan wakaf pengganti tersebut minsew@adan dengan benda
wakaf sebelumny#

Dengan diperbolehkannya penggantian wakaf sebagaipendapat
lembaga MUI tersebut menunjukkan bahwa ada aspekalsgang
diperhatikan. Sebab Islam merupakan agama samamg da/akini oleh

penduduk bumi. Kehidupan di bumi inilah, tidak Estiepas pembahasan

18 [ima’ulama
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masalah duniawi. Karena kebutuhan hidup manusia jsgpagian besar
didominasi oleh materi, sedangkan yang profan, rdep@an sebagai
petunjuk agar ketika manusia berhadapan dengam duintidak lantas lupa
dengan asalnya.

Dari sini, penulis menemukan titikk temu, mengapa IMU
memperbolahkan penggantian benda wakaf tidak betgédalam hal ini,
metodologi (istinbat al-hukmi)yang dilakukan juga sama dengan metode
yang digunakan oleh ulama-ulama lain, yaitu dengarujuk pada Al-
Quran, Al-Hadist, Il'ma’, dan Qiyas. Dengan cafmgperti itu, hukum yang
dihasilkan cenderung dengan melihat situasi dadikon

Begitu juga dengan pedapat Madzhab Hanafi dan Hgntdadwa
mereka juga tidak mengharamkan untuk masalah bea#laf yang diganti.
Dilihat dari kebolehan itulah, maka ada semacamatujlain dari maksud
yang dituju. Artinya, dengan diperbolehkan melakuganggantian benda itu
menunjukkan bahwa ada upaya pemeliharaan subtaalsiupun disertai
dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi.

Dengan begitu, penulis memahami bahwa menukar bevadkaf
yang sudah rusak jika dilihat jauh ke depan kebefasan benda jelas
sangat lebih baik. Ada semacam keseriusan untukjageenbenda milik
umum yang dalam hal ini sudah menjadi milik Allah.

Di sisi lain, pendapat yang mengatakan bahwa kbbaolenelakukan
penukaran benda wakaf tidak lepas dari sumber-surhb&um Islam.

Walaupun ada pendapat madzhab lain yang tidak nmbwmipbkan, yang
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jelas perbedaan pendapat tersebut merupakan busih dexi ijtihad.

Kebenaran tidak bisa dipastikan pada masing-mashak. Karena itu tidak
mungkin disebut sebagai figih dan tidak mungkinrgdakaidah figih jika
tidak ada khilaf di antara para ulama.

Walaupun begitu, penulis terpikat dengan dibolehkanbenda
wakaf yang rusak ditukar dengan catatan bahwa petighenda tersebut
minimal sepadan kemanfaatannya dengan benda yadaj teai. Justru lebih
baik lagi apabila benda wakaf tersebut semakin #dmhanfaatnya setelah
dilakukannya penukaran benda. Hal ini akan semai@émambah subtansi
dari benda wakaf itu bagi masyarakat, khususnyatumaslim yang

mengambil manfaat benda tersebut.



